
BUPATI POHUWATO

PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 45TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PENERAPAN DISIPLIN PROTOKOL KESEHATAN DALAM 

MENCEGAH PENULARAN CORONA VIRUS DISEASE  2019 (COVID-19) 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI KABUPATEN POHUWATO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO,

M enim bang : a. bahw a sebagai upaya m em u tu s  m ata  ran ta i p en u la ran

Corona Virus D isease 2 0 1 9  (COVID-19), di K abupaten 

Pohuw ato h a ru s  d ilakukan  pendisip linan  protokol 

k eseh a tan  diberbagai aspek  m eliputi penyelenggaraan 

pem erin tahan , k eseh a tan , sosial, budaya, keam anan  dan  

ekonomi;

b. bahw a penerapan  disiplin protokol k eseh a tan  pada  aktiv itas 

d ilua r m au p u n  di dalam  ru m ah  d an  kegiatan  berpergian 

bagi setiap  orang  yang ke luar d a n /a ta u  m asu k  u n tu k  

m ew ujudkan m asy arak a t p roduk tif dan  am an  d im asa 

pandem i m eru p ak an  u sa h a  pencegahan dan  pengendalian  

Corona Virus D isease 2019  (COVID-19) pada  adap tas i 

keb iasaan  b a ru , m aka  perlu  pendeka tan  kearifan lokal 

m elalui ke te rliba tan  peran  lem baga ad a t d an  m asy arak a t 

yang bera laku  di K abupaten  Pohuwato;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

p ada  h u ru f  a  dan  h u ru f  b, perlu  m enetapkan  P era tu ran  

B upati Pohuw ato T entang Pedom an Penerapan  Disiplin



M engingat : 1.

Protokol K esehatan  Corona Virus D isease  2019 (COVID-19) 

B erbasis Kearifan Lokal di K abupaten  Pohuwato; 

U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  1970 ten tan g  K eselam atan 

Keija (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1970 

Nomor 1, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 2918);

U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1984 ten tang  W abah 

Penyakit M enular (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  1984 Nomor 20, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 3273);

U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun  2000 ten tang  

Pem bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 258, T am bahan  

Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 4060);

U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2003 ten tang  

P em bentukan  K abupaten  Bone Bolango dan  K abupaten 

Pohuw ato di Provinsi G orontalo (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2003 Nomor 26, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4269) ;

U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tan g  K esehatan  

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2009 Nomor 

14, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

5063);

U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  

P em bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

5234) sebagaim ana te lah  d iubah  dengan U ndang-U ndang 

Nomor 15 T ahun  2019 (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2019 Nomor 183 T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6398);



7. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  Desa 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 

7, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

5495);

8. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah 

d iu b ah  beberapa kali te rak h ir dengan U ndang-U ndang 

Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  

U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

9. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2018 ten tang

K ekaran tinaan  K esehatan  (Lem baran Negara Republik

Indonesia T ahun  2018 Nomor 128, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6236);

10. U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2020 ten tan g  Penetapan 

P era tu ran  Pem erintah Pengganti U ndang-U ndang Nomor 1 

T ahun  2020 ten tang  Kebijakan K euangan Negara dan  

S tab ilitas S istem  K euangan u n tu k  Penanganan  Pandem i 

Corona Virus D isease  2019 (COVID-19) d a n /a ta u  Dalam 

R angka M enghadapi A ncam an yang M em bahayakan 

Perekonom ian Nasional d a n /a ta u  S tab ilitas Sistem  

K euangan m enjadi U ndang-U ndang (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 134, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor6516);

11. P era tu ran  Pem erintah Nomor 40 T ahun  1991 ten tan g  

Penanggulangan W abah Penyakit M enular (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  1991 Nomor 49, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

3447);



1 2 . Peraturan Pem erintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T ahun 2008 Nomor 42, Tam bahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4828);

13. Peraturan Pem erintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang

Pendanaan dan  Pengelolaan B antuan Bencana (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43, Tam bahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4829);

14. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 50 T ahun  2012 ten tang

Sistem  M anajem en K eselam atan dan  K esehatan  Keija 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2012 Nomor 

100, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5309);

15. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 ten tang

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  

2014 ten tan g  D esa (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2014 Nomor 123, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5539) sebagaim ana telah  

beberapa  kali d iubah , te rak h ir dengan P era tu ran  

Pem erintah Nomor 11 T ahun  2019 ten tan g  P erubahan  

Kedua a ta s  P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 

ten tan g  P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tang  D esa (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 41, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6321);

16. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun 2017 ten tang  

Pem binaan d an  Pengaw asan Penyelenggaraan 

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2017 Nomor 73, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6041);
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17. P era tu ran  Pem erintah Nomor 29 T ahun  2018 ten tang  

Pem berdayaan Industri (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2018 Nomor 101, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6220);

18. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 88 T ahun  2019 ten tang  

K esehatan  Kerja (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2019 Nomor 251, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 6444);

19. P era tu ran  Presiden Nomor 87 T ahun  2014 ten tang  

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun 

2011 ten tan g  P em bentukan  P era tu ran  Perundang- 

u n d an g an  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  

2014 Nomor 199);

20. P era tu ran  Presiden Nomor 71 T ahun  2015 ten tang  

P enetapan  dan  Penyim panan B arang K ebutuhan  Pokok dan  

B arang Penting (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2015 Nomor 138);

21. P era tu ran  Presiden Nomor 17 T ahun  2018 ten tang  

Penyelenggaraan K edaru ra tan  B encana pada  Kondisi 

T erten tu  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 

Nomor 34);

22. P era tu ran  Presiden Nomor 82 T ahun  2020 ten tang  Komite 

P enanganan  Corona Virus D isease  (COVID-19) dan  

Pem ulihan Ekonomi Nasional (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2020 Nomor 178);

23. K epu tusan  Presiden Nomor 12 T ahun  2020 ten tan g  

P enetapan  B encana Non Alam Penyebaran Corona Virus 

D isease 2 0 1 9  (COVID-19);

24. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em ben tukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 2036) 

sebagaim ana telah  d iubah  dengan P era tu ran  Menteri
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Dalam  Negeri Nomor 120 T ahun  2018 (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 157);

25. Peraturan  Menteri Perhubungan Nomor PM 18 T ahun 2020 

ten tang  Pengendalian Transportasi Dalam Rangka 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (COVID- 

19) (Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2020 Nomor 

361)sebagaim ana telah d iubah  dengan Peraturan  Menteri 

Perhubungan Nomor 41 T ahun 2020 (Berita Negara Republik 

Indonesia T ahun 2020 Nomor 587);

26. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 20 T ahun  2020 

ten tan g  Percepatan  P enanganan  Corona Virus D isease  2019 

di L ingkungan Pem erin tah  D aerah (Berita Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2020 Nomor 249);

27. K epu tusan  Menteri K esehatan  Republik Indonesia  Nomor 

H k .0 1 .0 7 /M e n k es /3 2 8 /2 0 2 0  T entang P anduan  Pencegahan 

Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Di 

T em pat Kerja P erkan to ran  Dan Industri Dalam  M endukung 

K eberlangsungan U saha Pada S ituasi Pandemi;

28. K epu tusan  Menteri Dalam  Negeri Nomor 440-830 T ahun  

2020 ten tan g  Pedom an A daptasi K ebiasaan Baru Produktif 

d an  Aman C orona Virus D isease 2019 Bagi A para tu r Sipil 

Negera di L ingkungan K em enterian Dalam  Negeri dan  

Pem erintah D aerah sebagaim ana telah d iubah  dengan 

K epu tusan  Menteri Dalam  Negeri Nomor 440-842 T ahun  

2020 Pedom an A daptasi K ebiasaan B aru Produktif dan  

Aman C orona Virus D isease 2019 Bagi A paratu r Sipil 

Negera di L ingkungan K em enterian Dalam  Negeri dan 

Pem erintah Daerah;

29. P e ra tu ran  G u b em u r Nomor 23 T ahun 2020 ten tang  

Pedom an Pendisplinan Protokol Pencegahan dan  

Pengendalian C orona V irus D isease (COVID-19 M enuju 

T atanan  Normal Baru di Provinsi G orontalo (Berita D aerah 

Provinsi G orontalo T ahun  2020 Nomor 23).



MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENERAPAN 

DISIPLIN PROTOKOL KESEHATAN CORONA VIRUS DISEASE  

2019 (COVID-19) BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI 

KABUPATEN POHUWATO.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  B upati ini, yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah ada lah  K abupaten Pohuwato.

2. W ilayah K abupaten Pohuw ato adalah  wilayah K ecam atan, D esa /K elu rahan  

di K abupaten  Pohuwato.

3. Pem erintah D aerah ada lah  B upati sebagai u n su r  penyelenggara 

pem erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  

yang m enjadi kew enangan daerah  otonom.

4. B upati ada lah  B upati K abupaten  Pohuw ato.

5. Perangkat D aerah ada lah  u n su r  pem ban tu  B upati dalam  penyelenggaraan 

Pem erin tahan  D aerah yang terdiri dari S ek re ta ria t D aerah, Sekretaria t 

DPRD, Inspektorat, D inas D aerah, B adan dan  K ecam atan d ilingkungan 

Pem erintah K abupaten  Pohuw ato.

6. S a tu an  Tugas P enanganan  COVID-19 K abupaten Pohuw ato yang 

se lan ju tnya  d isebu t S a tu an  Tugas COVID-19 tingkat K abupaten  adalah  

S a tu an  Tugas P enanganan  COVID-19 yang d iben tuk  Pem erintah 

K abupaten Pohuw ato.

7. Corona Virus D isesase  2019 yang se lan ju tnya  d isebu t COVID-19 adalah  

penyakit m enu la r yang d isebabkan  oleh Corona Virus-2.

8. Penerapan  disiplin ada lah  Pelaksanaan  pendisipilinan Pencegahan 

P enanganan  Corona Virus D isease 2019  (COVID-19) bagi A paratur 

Pem erintah D aerah, A paratu r In stan si Vertikal TNI, POLRl, BUMN/D, 

Pelaku U saha dan  M asyarakat di K abupaten Pohuwato.



9. Protokol K esehatan  ad a lah  serangkaian  kegiatan  yang berka itan  dengan 

a tu ra n  selam a b erak tiv itas /k eg ia tan  d ilu a r m au p u n  di dalam  ru m ah  dan  

kegiatan  berpergian bagi setiap  orang  yang ke luar d a n /a ta u  m asu k  u n tu k  

m ew ujudkan m asy arak a t p roduk tif dan  am an  d im asa pandem i Corona 

Virus D isease 2019  (COVID-19) di K abupaten Pohuwato.

10. A daptasi K ebiasaan Baru ada lah  p e ru b ah an  budaya h idup  m asyaraka t 

u n tu k  lebih p roduk tif p ada  s ituas i pandem i Corona Virus D isease  2019 

(COVID-19) dengan m enerapkan  Pola H idup Bersih dan  S eh a t (PHBS) dan  

protokol k e seh a tan  yang  d ih a rap k an  d ap a t m engurangi resiko dari dam pak  

Corona Virus D isease  2019 (COVID-19).

11. Rapid Test ada lah  pem eriksaan  m edis sebagai skrin ing  aw al secara  cepat 

d a n p ra k tis  u n tu k  m enen tukan  seseorang terinfeksi Corona Virus D isease  

2019 (COVID-19).

12. Sw ab  Test adalah  pem eriksaan  m edis secara  p rak tis  m em b u tu h k an  w aktu 

te rten tu  u n tu k  m en en tu k an  seseorang  terinfeksi Corona Virus D isease  2019 

(COVID-19).

13. Kegiatan Sosial B udaya ada lah  keg iatan  yang be rh u b u n g an  dengan 

kegiatan  ad a t is tiada t, pegelaran seni, p e rn ikahan , p e m b a ea tan /k h ita n a n , 

dan  keagam aan  yang d ilakukan  oleh m asyarakat.

14. P enduduk  ada lah  setiap  o rang  yang berdom isili d a n /a ta u  berkeg iatan  di 

D aerah.

15. Karyawan ada lah  k a iy aw an /k ary aw ati/p eg aw ai yang bekerja dalam  

k a n to r /p e ru s a h a a n /in s ta n s i  baik pem erin tah  m au p u n  sw asta .

16. Pelaku U saha ada lah  setiap  o rang  perseorangan  W arga Negara Indonesia 

a ta u  b ad an  u sa h a  yang b e rb en tu k  b ad an  h u k u m  a ta u  b ukan  badan  

h u k u m  yang d idirikan d an  b e rk ed u d u k an  dalam  wilayah h u k u m  Negara 

K esatuan  Republik Indonesia yang m elakukan  kegiatan  u sa h a  di b idang 

perdagangan  /ja sa .

17. P em batasan  Sosial S kala  K am pung se lan ju tanya  d isingkat (PSSK) adalah  

P em batasan  kegiatan  te rten tu  p en d u d u k  dalam  su a tu  d e sa /k e lu ra h a n  

yang d ite tapkkan  terinfeksi Corona Virus D isease  2019 (COVID-19).



18. S u ra t K eterangan B ebas Covid yang d isingkat (SKBC) adalah  su ra t 

ke te rangan  yang d ikeluarkan  oleh R um ah Sakit, Puskesm as a ta u  Klinik 

yang m enyatakan  seseorang  bebas Corona Virus D isease  2019 (COVID-19) 

bagi o rang  yang m em asuki w ilayah K abupaten Pohuwato.

19. Mitigasi ad a lah  tin d ak an -tin d ak an  u n tu k  m engurangi a ta u  m em inim alkan 

dam pak  dari su a tu  b en can a  te rh ad ap  m asyarakat.

20. Asosiasi ada lah  p e rsa tu a n  a n ta ra  rekan  u sa h a  a ta u  p e rsek u tu an  dagang 

d a n /a ta u  perkum pulan  o rang  yang m em punyai kepentingan  bersam a.

21. K aran tina  m andiri ad a lah  P em batasan  k eg ia tan /p em isah an  orang yang 

tidak  sakit, te tap i m ungkin  te rp ap ar agen infeksi a ta u  penyakit m enu lar 

dengan  tu ju a n  m em an tau  gejala dan  m endeteksi k a su s  sejak tinggi yang 

d ilakukan  di ru m ah  a ta u  di tem pat lain yang d isediakan sebagai tem pat 

k a ran tina .

22. Isolasi m andiri ada lah  P em isahan  orang  yang tidak  sak it a ta u  terinfeksi 

dari o rang  lain  sehingga m encegah penyebaran  infeksi a ta u  kon tam inasi 

yang d ilakukan  di ru m ah  a ta u  di tem pat lain  yang d ised iakan  sebagai 

tem pat k a ran tina .

23. Lembaga Adat ad a lah  Lem baga a d a t G orontalo yang berlaku dan  

berk ed u d u k an  di K abupaten  Pouwato.

24. Perkum pulan  kedaerahan  ad a lah  organisasi yang d iben tuk  b e rd asa rk an  

kesam aan  su k u  d a n /a ta u  asa l daerah  yang terdafta r pada  Pem erintah 

K abupaten Pohuwato.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

P era tu ran  B upati ini d im ak su d k an  sebagai pedom an penerapan  p e lak san an  

disiplin protokol k eseh a tan  COV ID-19adaptasi keb iasaan  b a ru p a d a  aktiv itas 

pem erin tahan , k em asyaraka tan  d an  p em bangunan  d idaerah.



Pasal 3

P era tu ran  B upati ini b e rtu ju an  u n tu k  :

a. u n tu k  m eningkatkan  peran  Pem erin tah  K abupaten, K ecam atan, 

D esa /K elu rahan  dalam  pe lak san aan  Disiplin Protokol K esehatan d isem ua 

ak tiv itas pem erin tahan , k em asyaraka tan  dan  pengelolaan pem bangunan ;

b. u n tu k  m eningkatkan  peran  lem baga a d a t dan  lem baga m asy arak a t dalam  

pendisip linan  protokol k eseh a tan  m enun ju  A daptasi K ebiasaan B aru; dan

c. u n tu k  m eningkatkan  partisipasi m asy arak a t dalam  pe laksanaan , 

pengaw asan d an  evaluasi pendisip linan  Protokol K esehatan.

BAB III

PENCEGAHAN

Pasal 4

(1) Pencegahan pandem i COVID-19 d ilakukan  p ada  ad ap tas i keb iasaan  baru  

m elalui protokol k eseh a tan  sebagai upaya m engurangi penyebaran  di 

berbagai aspek  m eliputi penyelenggaraan, pem erin tahan , lembaga 

keagam aan pendid ikan , keseh a tan , pesta  dem okrasi, sosial, budaya, obyek 

w isata, ru m ah  tangga dan  tem pat u sah a /ek o n o m i.

(2) Pencegahan COVID-19 sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ilakukan  

oleh penanggung  jaw ab  kegiatan , pengelola, pelaku u sah a , dalam  ben tuk  

pedom an kegiatan di lu a r  rum ah .

(1) Dalam  ad ap tas i keb iasaan  b a ru  p ada  kondisi pandem i COVID-19 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4, setiap  pend u d u k  wajib :

a. m enerapkan  Pola H idup Bersih dan  S eha t (PHBS) a n ta ra  lain 

m elakukan  cuci tangan  m enggunakan  sab u n  dengan a ir  yang m engalir 

a ta u  pem bersih  tan g an  (hand sanitizer) d a n /a ta u  perilaku h idup  

sehatlainnya;

b. m enggunakan  m asker dan  apab ila  d iperlukan  ju g a  m enggunakan  face  

shield  d an  m enjaga ja ra k  (physical distancing) dalam  ren tan g  paling 

sedikit 1 (satu) m eter pada  sa a t di lu a r rum ah ;
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c. m enghindari k e ru m u n an  p ada  sa a t di lu a r rum ah ; dan

d. m elakukan  isolasi m andiri baik  di ru m ah  d a n /a ta u  ru an g  isolasi

sesua i protokol k eseh a tan  bagi :

1. k a su s  suspek ;

2. k a su s  konfirm asi;

3. kon tak  erat; d a n /a ta u

4. k a su s  probable.

(2) K asus S uspek  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  d angka  1 

m erupakan  seseorang yang m emiliki sa lah  sa tu  dari kriteria  berikut:

a. o rang  dengan  Infeksi S a lu ran  P ernapasan  A kut (ISPA) dan  p ada  14 hari 

te rak h ir  sebelum  tim bul gejala m emiliki riw ayat p erja lanan  a ta u  tinggal 

di negara /w ilayah  Indonesia  yang m elaporkan transm isi lokal;

b. o rang  dengan sa lah  sa tu  g e ja la /tan d a  ISPA, dan  p ada  14 h ari te rak h ir 

sebelum  tim bul gejala m emiliki riw ayat kon tak  dengan k a su s  

konfirm asi/probable  COVID-19; dan

c. orang dengan ISPA b e ra t/p n e u m o n ia  b e ra t yang m em b u tu h k an  

peraw atan  di ru m ah  sak it d an  tidak  ad a  penyebab lain  b e rd asa rk an  

gam baran  klinis yang m eyakinkan.

(3) K asus Konfirmasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  d angka 2 

m erupakan  seseorang  yang d inya takan  positif terinfeksi v irus COVID-19 

yang d ibuk tikan  dengan pem eriksaan  laboratorium  RT-PCR, a d ap u n  

k a su s  konfirm asi dibagi m enjadi a ta s  2 (dua) yakni:

a. k a su s  konfirm asi dengan  gejala (sim ptom atik); dan

b. k a su s  konfirm asi ta n p a  gejala (asim ptom atik).

(4) K ontak e ra t sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  d an g k a  3 

m eru p ak an  o rang  yang memiliki riw ayat ko n tak  dengan k a su s  probable  

a ta u  konfirm asi COVID-19, riw ayat kon tak  yang d im aksud  a n ta ra  lain:

a. kon tak  ta ta p  m u k a /b e rd e k a ta n  dengan k a su s  probable a ta u  k a su s  

konfirm asi dalam  rad iu s  1 m eter dan  dalam  jan g k a  w aktu  15 m enit 

a ta u  lebih;



b. se n tu h a n  fisik langsung  dengan k a su s  probable a ta u  konfirm asi seperti 

bersa lam an , berpegangan tangan , d a n /a tu  se n tu h a n  pisik  lainnya;

c. o rang  yang m em berikan peraw atan  langsung  te rh ad ap  k a su s  probable  

a ta u  konfirm asi ta n p a  m enggunakan  APD yang sesua i s tan d ar; dan

d. s itu as i lainnya yang m engind ikasikan  ad an y a  kon tak  b erd asark an  

penilaian risiko lokal yang d ite tapkan  oleh tim  penyelidikan 

epidemiologi setem pat.

(5) K asus Probable sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (1) h u ru f  d angka  4 

m eru p ak an  k a su s  su sp ek  dengan  ISPA B erat/A R D S/m eninggal dengan 

gam baran  klinis yang m eyakinkan Covid-19 dan  belum  ad a  hasil 

pem eriksaan  labora to rium  RT-PCR.

(6) Kegiatan lu a r ru m ah  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) 

meliputi:

a. kegiatan  pem belajaran  di sekolah, in stitu s i pendid ikan  lainnya dan  

pesan tren ;

b. keg iatan  bekerja  di tem p at kerja;

c. kegiatan  keagam aan  di ru m ah  ibadah;

d. keg iatan  di tem pat a ta u  fasilitas um um ;

e. kegiatan  di re s to ra n /ru m a h  m a k a n /k a fe /w a ru n g /u sa h a  sejenis;

f. kegiatan  di toko, toko sw alayan, dan  p u sa t perbelanjaan;

g. kegiatan  di p a sa r  rakyat;

h. kegiatan  di perho telan  dan  ru m ah  su su n ;

i. kegiatan  di tem pat konstruksi;

j. kegiatan  di tem pat h ibu ran ;

k. kegiatan  sosial d an  budaya; dan

l. kegiatan  pergerakan  orang d an  barang  m enggunakan  m oda 

tran spo rtasi.

(7) P e laksanaan  koordinasi, p engerahan  sum ber daya d an  operasional 

ad ap tas i k eb iasaan  baru  p ada  kondisi pandem i COVID-19 d ilakukan  

dalam  upaya pencegahan  dan  pengendalian  COVID-19 sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) d ilak u k an  oleh S a tu an  Tugas secara beijenjang 

dari D esa/K elurahan, Kecam atan dan  D aerah.



BAB IV

PELAKSANAAN PROTOKOL KESEHATAN 

Bagian Kesatu 

Um um

Pasal 6

(1) P e laksanaan  Protokol k eseh a tan  COVID-19 wajib d ilak sanakan  p ada  :

a. kegiatan  pem erin tahan , yaitu  se lu ru h  kegiatan  yang diselenggarakan 

oleh se lu ru h  jen jang  pem erin tah , lem baga legislative dan  yud ikatif yang 

bertem pat di K abupaten Pohuw ato.

b. kegiatan  sosial dan  budaya, ya itu  se lu ru h  ak tiv itas keagam aan, ha ja tan - 

h a ja tan , pe rayaan -perayaan  hari besar keagam aan , p em ik ah an , 

pergelaran  seni, pergelaran budaya, kegiatan a d a t is tiada t, prosesi 

pem akam an , tah lilan ;

c. kegiatan  ekonom i, ya itu  se lu ru h  kegiatan  ju a l beli baik  d ipasar-pasar, 

pertokoan, pedagang asongan , pedagang mobile, re s ta u ra n t, u sa h a  ja sa , 

pe rbankan , p e ru sah aan ; dan

d. keg iatan  pelayanan  publik , yaitu  se lu ruh  ak tiv itas d item pat w isata, 

term inal, ja la n  raya, p e lab u h an , pendid ikan , k eseha tan , pe rkan to ran  

d a n /a ta u  kegiatan  lain yang m engum pulkan  m asyarakat.

(2) Pem binaan dan  pe lak san aan  penegakan  disiplin Protokol K esehatan 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t  (1) d ilak sanakan  oleh se lu ru h  PD, 

D esa /K elu rahan  dengan  m engacu p ada  P era tu ran  G u b em u r Nomor 23 

T ahun  2020 ten tan g  Pedom an Pendisplinan Protokol Pencegahan dan  

Pengendalian C orona V irus D isease (COVID-19 M enuju T atanan  Normal 

Baru di Provinsi G orontalo (Berita D aerah Provinsi G orontalo T ahun  2020 

Nomor 23).

(3) Pem binaan penegakan  disiplin oleh PD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat

(2) d ilak san ak an  sesua i tu g as  d an  fungsi m asing-m asing.

(4) Pem binaan penegakan disiplin oleh K ecam atan, D esa /K elu rahan  

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ilak sanakan  a ta s  n am a  Ketua 

S a tu an  Tugas P enangan  COVID-19, di m asing-m asing  wilayahnya.



(5) P e laksanaan  penegakan  disiplin sebagaim ana p ada  ayat (3) dan  ayat (4) 

secara  fungsional dan  beijen jang  d idukung  oleh u n s u r  TNI dan  POLRI.

Bagian Kedua 

Syarat

Pasal 7

(1) Selu ruh  kegiatan  pem erin tahan , sosial budaya, ekonom i dan  pelayanan  

publik  sebagaim ana d im aksud  dalam  p asa l 5 ayat (1), d a p a t d ilak sanakan  

sete lah  m em enuhi sy ara t sebagai beriku t :

a. se lu ru h  yang h ad ir m em akai m asker a ta u  pelindung m uka;

b. te rd ap a t tem p at cuci tan g an  dan  sab u n  dengan  air m engalir d ihalam an  

depan  lokasi kegiatan;

c. ja ra k  m inim al 1 (satu) m eter a ta u  tidak  berkerum un;

d. te rd ap a t a la t pen g u k u r su h u  tu b u h ;

e. te rsed ia  handsenitezer,

f. tid ak  b erjaba tan  tangan  sebelum  d an  se su d ah  kegiatan.

(2) Syarat sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h a ru s  d ipenuh i oleh 

pe laksana /penyelenggara  sa tu  h ari sebelum  kegiatan  te rseb u t 

d ilaksanakan .

(3) Bagi pe lak san a  /  penyelenggara yang tidak  m engindahkan  syarat 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ikenakan  sanksi sebagaim ana dalam  

perbup  ini.

Bagian Ketiga 

P rosedur

Pasal 8

(1) U ntuk  ak tiv itas sosial dan  budaya  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 

ayat (1) h u ru f  b, yang m enghad irkan  m asy arak a t lebih dari 30 (tiga puluh) 

orang, m aka p e lak san aan n y a  h a ru s  m em enuhi p rosedur yang d ite tapkan  

pem erin tah  daerah .



(2) A dapun p ro sedu r sebagaim ana d im aksud  sebagaim ana ayat (1) yakni :

a. m engajukan  p em beritahuan  kegiatan  kepada cam at selaku  k e tu a  

S a tu an  tu g as  kecam atan  m inim al 2 (dua) hari sebelum  kegiatan  

d ilak san ak an  dengan  d ilam pirkan  foto copi KTP, su ra t p em y a taan  

kesed iaan  m enyediakan tem pat cuci tangan , pen g atu ran  ja ra k , m em akai 

m asker, te rd ap a t a la t pen g u k u r su h u  d an  handsenitezer;

b. cam at se laku k e tu a  S a tu an  tu g as  COVID-19 bersam a u n s u r  TNI dan 

POLRI di kecam atan  m elak san ak an  verifikasi sa tu  hari sebelum  

kegiatan  d ilak san ak an , jik a  se lu ruh  p ersy ara tan  protokol k eseh a tan  

terpenuh i, m aka  cam at d a p a t m em berikan rekom endasi kegiatan;

c. se lu ru h  stakeho lders yang terlibat m ulai dari cam at, k a d e s /lu ra h  

p e n g u ru s  ada t, pegawai sy a ra ’, tokoh m asy arak a t yang terlibat langusng  

dalam  pe lak san aan  kegiatan  ag ar berperan  dalam  m em astikan  

be ija lannya  penerapan  protokol k eseh a tan  d an  tidak  m em ulai a ta u  

m elak san ak an  kegiatan  ketika  se lu ru h  persyara tan  te rseb u t tidak  

dipenuhi.

Bagian Keem pat 

T ahapan

Pasal 9

P era tu ran  b u p a ti ini ak an  d ilak san ak an  dalam  3 (Tiga) tah a p an  :

a. T ahap Persiapan , d ilak san ak an  m ulai bu lan  Ju li  2020 bahw a Pem erintah 

D aerah dengan  m engedepankan  pem binaan  d an  edukasi m elalui sanksi 

tegu ran  lisan;

b. T ahap Pem antapan , d ilak san ak an  m ulai a g u s tu s  2020 bahw a pem erin tah  

d aerah  te tap  m elak san ak an  sosialisasi dan  edukasi, se rta  pen ingkatan  

penegakan  disiplin d an  bagi yang lalai p ada  kaw asan  percon tohan  baik 

k a b u p a ten  d an  kecam atan  d ikenakan  sanksi tegu ran  tertu lis; dan

c. T ahap Penerapan  d ilak san ak an  m ulai Septem ber hingga pandem i berakh ir 

d im ana  pem erin tah  d aerah  te tap  m elak san ak an  sosialisasi dan  edukasi, 

se rta  pen ingkatan  penegakan disiplin d ise lu ruh  ak tiv itas kegiatan  d an  jika  

lalai ak an  d ikenakan  sanksi p en u tu p a n  aktiv itas dalam  w aktu  te rten tu  

d a n /a ta u  pen cab u tan  izin u saha .



Bagian Kelima

S u ra t K eterangan B ebas Covid-19 (SKBC)

Pasal 10

(1) Bagi w arga Pohuw ato yang ak an  m elak san ak an  pe ija lanan  ke luar Provinsi 

h a ru s  m em persiapkan  p e rsy a ra tan -persyara tan  yang d ib u tu h k a n  selam a 

perja lanan .

(2) P ersyaratan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) terdiri dari S u ra t Izin 

Keluar M asuk (SIKM) dan  SKBC.

(3) SIKM sebagaim ana  d im aksud  p ada  ay a t (2) ta ta  cara  p en g u ru san n y a  

m engacu pada  P e ra tu ran  G ubernu r Nomor 23 T ahun  2020 ten tang  

Pedom an Pendisplinan  Protokol Pencegahan dan  Pengendalian Corona 

Virus D isease (COVID-19 M enuju T atanan  Normal Baru di Provinsi 

G orontalo (Berita D aerah Provinsi G orontalo T ahun  2020 Nomor 23).

(4) SKBC d ap a t diperoleh p ada  P uskesm as, D inas K esehatan, RSUD Bumi 

P an u a  d a n /a ta u  tem pat p rak tek  dokter sw asta  dengan m asa  berlaku  14 

(em pat belas) hari sejak  d ikeluarkan .

(5) Syarat m em peroleh SKBC ad a lah  m elam pirkan:

a. foto copy KTP; dan

b. m engisi formulir.

(6) Kriteria penerim a SKBC yang d ig ra tiskan  ada lah  :

a. w arga m iskin d ibuk tikan  dengan su ra t  ke terangan  m asuk  DTKS dari 

D inas Sosial Pohuw ato; dan

b. SKBC d im anfaa tkan  u n tu k  kepentingan  Pendidikan dan  kepentingan  

m endesak  seperti k ed u k aan  dari ke luarga  inti.

(7) Pelayanan SKBC gratis d ilak san ak an  di puskesm as.

(8) Pelayanan SKBC yang berbayar d ilak san ak an  di RSUD Bum i P a n u a  dan  

Praktek D okter sw asta .



Bagian Keenam 

Tracking

Pasal 11

(1) Selam a ad ap tas i k eb iasaan  b a ru  COVID-19 pem erin tah  daerah  akan  

m elakukan  tracking  p ada  keluarga a ta u  w arga yang sem pat m elakukan  

k o n tak  dengan  pasien  yang positif.

(2) D inas K esehatan sebagai p e lak san a  tekn is sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d isam ping  m elakukan  track ing  dan  ju g a  secara  te ru s-m en eru s 

m en ingkatkan  sosialisasi dan  edukasipro tokol k eseh a tan  ten tang  

p en an g an an  COVID-19 selam a ad ap tas i keb iasaan  baru .

Bagian Ketuju

Pem batasan  Sosial Skala K am pung (PSSK) 

Paragrafl 

Kriteria

Pasal 12

(1) P em batasan  Sosial S kala  K am pung (PSSK) ada lah  tindakan  d ilak sanakan  

oleh pem erin tah  d aerah  te rh ad ap  wilayah adm in istrasi te rten tu  

D esa /K elu rahan  yang d item ukan  k a su s  positif COVID-19 p ada  p en d u d u k  

setem pat.

( 2 )

(3)

T ujuan  PSSK sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) ada lah  u n tu k  m em utus 

dan  m encegah penyebaran  COVID-19 d e sa /k e lu ra h a n  sek itam ya.

Kriteria d e sa /k e lu ra h a n  yang d ite tapkan  sebagai zona PSSK adalah  :

a. te rd ap a t w arga m asy arak a t yang telah  positif COVID-19 dari hasil swab 

tes;

b. w arga te rseb u t berdom isili d an  berak tiv itas di desa  /  k e lu rah an  

te rsebu t;dan

c. tidak  te rm asu k  w arga m emiliki KTP Pohuw ato dan  d inyatakan  positif 

COVID-19 hasil sw ab te s  d ilu a r w ilayah Pohuwato.

>araf
Of Bplkiy

L_______



Paragraf 2 

P ernyataaan  PSSK

Pasal 13

(1) PSSK d ite tapkan  dengan  P em yataan  te rtu lis  oleh Bupati.

(2) Sebelum  d ikeluarkan  p e m y a taa n  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) 

d idahu lu i rekom endasi dari Sekerteris S a tu a n  Tugas P enanganan  COVID- 

19 K abupaten m elalui D inas K esehatan m elakukan  kajian  teknis, 

kem udian  hasil d isam paikan  secara  resm i kepada  k e tu a  S a tu an  Tugas 

P enanganan  COVID-19 sebagai d a sa r  pengam bilan k ep u tu san .

Paragraf 3 

P e laksanaan  PSSK

Pasal 14

(1) Pelaksanaan  PSSK d ite tapkan  setelah  d itanda tangan i P ernyataaan  oleh 

B upati secara  resm i.

(2) Pelaksanaan  diawali dengan  sosialisasi oleh Tim S a tu an  K abupaten 

B ersam a Tim S a tu an  K ecam atan dan  D esa /K elu rahan  setem pat.

(3) Ja n g k a  w aktu  pe lak san aan  PSSK selam a 14 (em pat belas) hari te rh itu n g  

dari P em yataan  PSSK d itandatangan i.

(4) Dalam  hal m asih  te rd ap a t k a su s  baru  penyebaran  COVID-19 berd asark an  

d a ta  D inas K esehatan K abupaten Pohuw ato, pem berlakuan  PSSK 

diperpan jang  selam a 14 (em pat belas) hari

(5) Selam a pe lak san aan  PSSK m aka aktiv itas yang tidak  dibolehkan ada lah  :

a. pe lak san aan  pesta , perayaan  u lang  ta h u n  dan  p e laksanaan  h a ja tan  

lainnya yang berpotensi m engundang  keru m u n an ;

b. m elak san ak an  ibadah  di m asjid, gereja, p u ra , dan  w ihara  u n tu k  

sem en tara  w aktu  d ia lihkan  ke rum ah;

c. m elaksanakan  pem bukaan  p a sa r  m ingguan, d ikecualikan  p a sa r  h a rian  

dengan m em perha tikan  protokol k eseh a tan  secara  ketat;



d. k e lu a r ru m ah  u n tu k  kepentingan  yang tidak  je la s  (stay at home)-, d an

e. sem u a  pegaw ai/pekerja  yang bekerja  p ada  in stan si pem erin tah  dan  

sw asta  m elak san ak an  bekerja dari rum ah .

(6) P e laksanaan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) dan  ayat (5) m enjadi 

tanggungjaw ab u tam a  Kepala D esa /L u rah  setem pat.

(7) J ik a  dalam  p e lak san aan  PSSK banyak  hal yang tidak  sesua i an ju ra n  

pem erin tah , m aka  B upati d ap a t m em berikan tegu ran  lisan dan  te rtu lis  bagi 

Kepala D esa /L u rah  setem pat

(8) Dalam  pe lak san aan  PSSK sebagaim ana d im aksud  pada ayat (6) Kepala 

D esa /L u rah  d idukung  dengan  personil Satpol-PP dan  D ishub K abupaten  

se rta  u n su r  TNI dan  Polri.

(9) P e laksanaan  d inyatakan  berakh ir se ta lah  14 (em pat belas) hari w alaupun  

pasien  positif su d a h  d inya takan  sem buh.

(1) Selam a pem berlakuan  PSSK pem erin tah  d aerah  akan  m em berikan  JP S  

dalam  b en tu k  b a n tu a n  sosial pangan  dengan m em prioritaskan  w arga 

m iskin.

(2) Pem berian JP S  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d iberikan  kepada 

m asy arak a t yang disiplin berada  di ru m ah  dan  m en taati an ju ra n  

pem erin tah .

Paragraf 4

P enanganan  D am pak Ekonomi

Pasal 15

Paragraf 5 

Evaluasi

Pasal 16

(1) E valuasi p e lak san aan  PSSK d ap a t d ilak san ak an  selam a d u a  kali dalam  

jan g k a  w aktu  14 (em pat belas) h a ri pe laksanaannya.



(2) Evaluasi pertam a d ilak sanakan  sa tu  m inggu sete lah  pem berlakuan  PSSK 

dengan tu ju a n  u n tu k  m elihat tingkat penerapannya  d an  perkem bangan  

k asus.

(3) Evaluasi kedua  d ilak san ak an  u n tu k  pengam bilan  k ep u tu san  ap ak ah  PSSK 

d ilan ju tkan  a ta u  d ihen tikan  setelah m endengar se lu ruh  m asu k an  dari 

pem erin tah  d e sa /k e lu ra h a n , kecam atan  se rta  kajian  dari tim  K esehatan.

(4) Peserta  evaluasi terdiri dari Tim S a tu an  Tugas P enanganan  COVID-19 

K abupaten , Tim S a tu a n  T ugas P enanganan  COVID-19 K ecam atan d an  Tim 

S a tu an  Tugas P enanganan  COVID-19 D esa/K elu rahan .

(5) P e laksanaan  evaluasi PSSK selain d ilakukan  oleh peserta  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (4), ju g a  d a p a t m elibatkan  p ihak  pergu ruan  tinggi.

BAB V

PARTISIPASI MASYARAKAT 

Pasal 17

(1) Selama pemberlakuan Adaptasi K ebiasaan B aru pada  kondisi pandem i 

Corona Virus D isease  2019 (COVID-19), setiap  pend u d u k  di d aerah  wajib 

berpartsipasi a n ta ra  lain  :

a. m em atuh i se lu ru h  k e ten tu an  di dalam  pe laksanaan  A daptasi 

K ebiasaan Baru p ada  kondisi pandem i COVID-19;

b. ikut serta dalam  pelaksanaan Adaptasi Kebiasaan Baru pada kondisi 

pandem i COVID-19;dan

c. m elak san ak an  Pola H idup Bersih d an  S eh a t (PHBS).

(2) Dalam  hal p en an g an an  COVID-19, sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

setiap  m a s y a ra k a t :

a. m engikuti te s t dan  pem eriksaan  sam pel COVID-19 u n tu k  penyelidikan 

epidemiologi (contact tracing) oleh petugas;

b. m elakukan  isolasi m andiri di tem pat tinggal d a n /a ta u  shelter  m au p u n  

peraw atan  di ru m ah  sak it sesua i rekom endasi tenaga keseha tan ; dan

c. m elaporkan kepada tenaga kesehatan d a n /a ta u  aparat Pem erintah Daerah 

apabila dirinya, keluarganya d a n /a ta u  m asyarakat terpapar COVID-19.



BAB VI

PENGHARGAAN 

Pasal 18

(1) B upati d ap a t m em berikan  penghargaan  kepada Pem erintah 

D esa /K elu rahan  d a n /a ta u  orang  perseorangan  yang berperan  ak tif dalam  

penerapan  protokol keseha tan .

(2) Penghargaan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ap a t b e ru p a  piagam , 

uang, d a n /a ta u  barang.

(3) Pedom an tekn is pem berian  penghargaan  d ite tapkan  oleh Bupati.

BAB VII

PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN

Pasal 19

(1) P em an tauan  dan  evaluasi te rh ad ap  pe lak san aan  pada  kondisi pandem i 

d ilakukan  dalam  rangka m enilai keberhasilan  pe laksanaan  A daptasi 

K ebiasaan B aru dalam  m em u tu s  ran ta i p en u la ran  COVID-19.

(2) P em an tauan  dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  

oleh S a tu an  Tugas P enanganan  COVID-19 D aerah, m elalui p em an tau an  

a ta u  pem eriksaan  ke lapangan  sesua i dengan wew enang d an  tanggung 

jaw ab.

(3) Hasil p em an tau an  d an  evaluasi sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (2) 

h a ru s  d ilaporkan  kepada  S a tu an  T ugas Provinsi u n tu k  m en d ap atk an  

c a ta ta n  dan  evaluasi.

(4) S a tu an  T ugas D aerah m em publikasikan  perkem bangan  p e laksanaan  

A daptasi K ebiasaan B aru p ada  Kondisi Pandem i COVID-19 m elalui m edia 

elektronik  m au p u n  m edia cetak.

Pasal 20

(1) Pem antauan pelaksanaan  A daptasi K ebiasaan B aru pada  kondisi pandem i 

COVID-19 dilaporkan m elalui kanal penanganan  pengaduan m asyarakat 

yang dimiliki oleh Pem erintah Daerah.



(2) Hasil pelaporan  oleh m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

d itindak  lan ju ti oleh S a tu an  T ugas D aerah.

BAB VIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 21

(1) B upati m elakukan  pem binaan  dan  pengaw asan dalam  Penerapan  Disiplin 

Protokol K esehatan di D aerah.

(2) Pem binaan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), d ilak sanakan  dalam  

bentuk:

a. supervisi;

b. advokasi;

c. p em an tau an ;

d. evaluasi; dan

e. b en tu k  lainnya sesua i k eb u tu h an .

(3) Pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ilak sanakan  dalam  

bentuk:

a. ra p a t koordinasi;

b. pencegahan; dan

c. tin d ak an  koreksi.

BAB IX 

PENDANAAN

Pasal 22

P endanaan  pe lak san aan  ad ap tas i keb iasaan  baru  pada  kondisi pandem i 

COVID-19, be rsum ber dari:

a. Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah; dan

b. S um ber-sum ber lain yang sah  d an  tidak  m engikat sesua i dengan 

k e te n tu an  perundang -undangan .



BAB X

SANKSI

Pasal 23

(1) Pelanggaran te rh ad ap  Pasal 7 ayat (3), Pasal 8 ay a t (2) h u ru f  c, Pasal 9, 

Pasal 14 ayat (7), dan  Pasal 15 ay a t (2), dikenai sanksi adm inistrasi.

(2) S anksi A dm inistratif sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) terdiri a ta s  :

a. tegu ran  lisan;

b. tegu ran  tertu lis;

c. p ak saan  pem erin tahan  yang m eliputi:

1. p em b u b aran k eru m u n an ; d a n /a ta u

2. p en u tu p a n  sem entara;

d. tin d ak an  pem erin tah  lainnya yang b ertu ju an  m enghentikan  

pelanggaran  d a n /a ta u p e m u lih a n ; dan

e. p e n cab u tan  izin.

Selain penerapan  sanksi ad m in is tra tif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24, 

penegak h u k u m  d a p a t m enerapkan  san k si b e rd asa rk an  kew enangannya 

sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan .

(1) H al-hal yang belum  d ia tu r  dalam  p e ra tu ran  bupa ti ini, ak an  d ia tu r lebih 

lan ju t dengan  su ra t  k ep u tu san , su ra t p em y a taan , su ra t ed aran  dan  su ra t 

in truksi.

(2) P era tu ran  B upati ini tidak  berlaku, apab ila  p enyataaan  pandem i Corona 

Virus D isease 2019  (COVID-19) d icabu t oleh pem erin tah ,

Pasal 24

BAB XI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 25



BAB XII

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 27

P era tu ran  ini m ulai berlaku p ada  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  p e ru ndangan  p e ra tu ran  ini 

dengan penem patannya  dalam  berita  d aerah  K abupaten  Pohuwato.

D itetapkan  di M arisa

D iundangkan  di M arisa
pada  tanggal 23 Juli 2020
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